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ANALISIS SELF EFFICACY DAN HASIL BELAJAR

MATEMATIKA SISWA DI MAN 2 BATUSANGKAR
BERDASARKAN GENDER

Wahidah Fitriani'
wahidahfirriani 16796 gmail com

Abstrak: Self efficaey dan fastl belafor mareratiha artara sivwe dan siswd cendering
herbeda. Seswa yelama ini dianggap memiliki self efficacy dan hasil belafar
matennatika vartg lebil tingei dibandingkan dengan siswi. Penulis ingin
menguji secara empirik dan mencari hubungan antara self efficacy dengan
hasil belajar matematika siswa maupun siswi, sekaligus perbedaan self
efficacy anrara keduanye, Detar dikumpulharr melalui angker self efficacy
ehtrt haasil belafor mavematifa vang dilihor dif vapar, laly dicnalisiy dengan
metode kerelasi. Hasil penelivian menunjukkan tidak rerdapar habwngan
antara self efficacy dengan hasi! pembelajoran matematika siswa maupun
st dan tidak rerdapear perbedaan vang signifikoan antara self efffcacy
sivwa dan sivwi.

Kata kunci: Sell’ Efficucy, Husil belajar matematika
PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tak akon pernah lepas dari perhitungan
dan angka-angka. Begitu pula dalam pendidikan, salah satu cabang pendidikan yang
berperan penting dalam kehidupan manusia adalah matematika. Matematika  hampir
digunakan dolam setiap Kegiatan Kehidupan sehari-hari, dalam proses jual beli,
menghinmg jarak dan wakiu, hingea untuk membuat pedung pencakar langit, manusia
membutubkun perhitungan stau matematiko, Mok ok dapat dipungkon jika peradaban
mtsia dapat berubah dengan pesat karena ditunjang oleh kontribusi matematika yang

berkembang mengikuti perubahan zaman.

! Penulis merupakan Kepala Pusat Studi Gender dan Anak WAIN Batusangkar
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Proses pembelajaran matematika meliputi tiga unsur uiama, yaitg (ojuan
pengajuran (instructional objectives), pengaluman belagar (leamning expenence), dan
hasil belajar (learning outcome). Salah s faktor internal vang mempengaruhi hasil
belajar sdalah psikologi siswa, khususnya gelf efficacy (Ghofron dan Risnewii, 2011: 6).
Self efficocy pertama kali dikembangkan oleh Albent Bandura, Bandura (1997)
mendefinisikan  velf efficacy dengan “kevakinan individu mengenai  kemampuan
dirinya dalam melakukan lugui atop tindakan yang dilakukan dalam mencapal hasil
tertentu, Selain keyakinan dii'+3l!{fl:ﬂ-ml‘£-',\’ juga memiliki maknn penilaian din. apakah
dapmt melakukan tindakan baik atan buruk, tepat sty salab, bisa atau tidak bisa
mengerjakan sesuai dengan yvang dipersyaratkan. Banduora juga mengeambarkan self
efficacy sebagai rusa Keberhargann diri ataw kelayakan din, perasaan tentang kecakapan

diri. efisiensi, dan kompetensi dalam menangani masalah,

Berdasarkan pemyataan Bandura tersebut dapat dipahami bahwa self efficacy
pdalah hasil dari proses koginitif individu berupa keyakinan individu terhadap
kemampuun individu tersebut dalom belajur schingga mampu mendopatkan hasil
belajar yang dimmgimkan. Individu yang bisa mencapai husil, tujuan, dan bisa mengatasi
rintungan binsanya memiliki self ¢fficacy yang tinggi. Tampaknya sangat jelos buhwa
seff efficacy vang tinggi akan berkontribusi secara pasitil hampir dalam semua aspek
kehidupan. Orang  yang memiliki seff efficacy rendah akan mernsa tak berdaya. bahkan
putus asa dalam menghadapi keadasn dan berpikir kalou mereka hanya punya
kemungkinan keeil untuk dapat mempengaruhi situas] yang mereka hadapi. Vopt., dkk
(2007 menemukan bahwa laki loki memiliki self efficacy ving lebih tinggi daripada
perempuan.

Terdapat heberapa hidang di ntana perempuan lebib unggul danpada Inki-loki,
atow pun sebaliknya, laki-laki lebih unggul dibandingkon perempuan. Rata-rata,
perempuan memiliki performa lebih baik dari pada laki-luka di bidang kemampuan
bahass, memori verbal, Keceputun persepsi, dan keterampilan motorik  halus.
Sedangkan laki-laki memiliki performa lebih baik duripada perempuin di bidang
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matematika, sains, dan ilmu sosial (Halpern, 2004: Stwmpf & Sunley, 1998).
Kebanyukan perbedoun gendemya cukup kecil, numun mita-rain laki-loki cenderung
mendupat skor lehih tingei pada tes spasinl dan penalarn mekanik. estimasi terhadap
keceputan perpindahan benda, dan ruang tiga dimensi, Perbedsaan gender ini telah
ditemukan pada kebanyakin budaya di seloruh dunia (Halpen, 2004),

Selanjuinyn. Bassey, dkk (2008) melakukon sebuah studh mengenai “Perbedaan

Crender dan Hasil Belajar Maotematika pada Siswa SMA Pedesaan di Cross River State,
Migena”, Huosil penelitian tersebui memunjukkan bahwa dalam  mata  pelajiran
Matematika, laki-laki lebih wnggul dibandingkon dengan perempuan, Perempuan
dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas, identik dengan keterampilan “pekerjaan
ibu rumah tangga”. Mereka dituntut bersikap tenang, bersifst menghargai, penuh
perhatian, dopat dipercaya, serta may bekerga sama. Unwk laki-laki harapan lebib
didasorkan pada kritena Kemampuan akademik seperti pengetahuan, kecakapan
intelektoal, dan kebissaan keri.
Berdasarkan temuan Halpern (2004), Vopt, dikk (2007) don Bassey, dkk (2008)
tersebut, n‘ikn peneliti terturk untuk menceliti lebih jauh dan membuktikon di lapangan
mengenai self efficacy dan hasil belajor matematika siswa di MAN 2 Batusangkar
berdasarkan gender.

PEMBAHASAN

L. Self Efficacy dan Gender

Ixlam kehidupan sehari hari dopat diamati bahwasannya sedf efficacy sungat
dibutubkan stau sangut berperan penting dalam pendidikan atsupun dalum komunikasi.
Jadi untuk mengembangkan pendidikan dan untuk memajukan geperasi. guru juga
harus melihat dan memperhatikan self efficacy siswa yuni'mrur-' dikembanghkan secara
bersamaan dengan kepiatan belajar menpgajar. Karena semokin meningkatnya self
cfficacy siswn maka akan lebih bagus dan lebik baik cara pandangnya dan lebih giat
dalam melakukan berbagi hal.
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[
Self  efficacy adalah kemampuan dalam menghadapi  berbagal  macam

peristiwa dulam  kehidupan, kekuatan untuk percaya bahwa din sendini bisa,
kemampuan berpikir bahwa diri sendiri dapat meraih apa yang diinginkan merupakan
salah satu factor yang mempengaruhi kesuksesan seseorang (Ghufron dan Risnawita,
2010: 76). Selonjutnyu Giry dan Mitchell mengntakan babwa “self efficacy dapm
membawa pada penlaku yang berbeda di antara individu dengan kemampuan yang
samu, karepa self ¢fficacy mempengaruhi pilihan, tujuan, penzentasan masalah dan
kegigihan dalam berusaha™ (Ghufron dan Risnawita, 20100 755, Selanjutnys Ormrod
(2008) menjelaskan bahwa self efficacy secam umuom merupakan “penilaian seseorang
tentang kemampuannya sendini ontuk menjalankan perilaku terteniu mau mencapal
tujuan tertenlu. Sedanghan menurut Santrock (200110 2161 self efficacy merupakan
kevakinan bahwa seseorang menguasal situasi dan memberikan hasil positif.

Dengan denukian dapat disimpulkan  babwa  self efffcacy  merupakan
kemampuan seseorang dalam melakukan wgas dan tindskan ontok monggapal apm
yung menjadi tujusnnya. Self efficacy yung dimoksud bukanlah yang berkaitan dengan
kepribadian. ciri fisik ataupun karakteristik seseorang. bukan juga tentang kecakapan
yung dimiliki. tetapr vang berkaitan dengan bagmmana seseomng mampu meyaking
dirinya untuk bisa melakukan sesuatu untuk mencapai tujuannya atas memoti vasi dirl
agar berpikir jiko i bisp. Conioh dari seff efficacy vang dimaksud yaite: sebagai
seorang siswn, dengan kemampuan dan keyakinan yang dimiliki, dia mampu
pvemotiviest dirinya sendiri untuk belajir sehingga bisa memperaleh hasil belajar vang
memuiskan, Dengan kata lam, dia berharup okan memiliki self «fficocy yang tinggi
dalam rangka meninghkatkon hasil belajurnya. Hal tersebut merspukan bentuk: dari self
efficacy wyung tidak honya berkaitan pada scjumish keterampilan yang dimiliki

wseornng, melunkan menyangkut keyakinan untuk melokukan sesuatu.

Self efficacy dapat dibedakan dalam dua kategon, yaitu self efffcacy tinggi dan
self efficacy rendah. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi cenderung mendapatkan
nilai yang lebih baik, mempertimbangkan lebih banyak kemungkinan karir, memiliki
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kesuksesan pekerjuan yang lebih besar, menctapkan twujuan pribadi vang lebih tinggi,
dan memiliki kesehatan fisik don menial vang lebih baik danpada siswa yong memiliki
self efficacy renduh, Sedangkan siswa yang memiliki self ¢fficacy rendah cenderung
mendapatkan milad yang remdah. mudah putes asa, dan cendrung merasa tak berdaya,
jika menemui masalah. Mereko cenderung akuan menyeroh ketikn upayn awal mereka
untuk mendapatkan solusi gagal, mereka mudah Khawatir, cemas . merasa takut, depresi
dan stres ( Bandur: [997).

Berdasarkan pendapal tersebut diketahw babwa orang-orang yang memiliki
self efficucy yang rendah tidak skan vakin kalao in bisa melakukan sesuatu dengan baik
karenn mereks cenderung okan muedah menyerah dan tidak akan mencegah berbagal
rintangan atau hambatan yang mungkin muncul, Selanjuinya orang yang memiliki self
efficacy rendah juga tidak akan bisa termotivasi dalam melakukan bal apapun, hahkan
mereka tidok akoan bisa membantu dirinya termotivast dalom belajar. Hal ini berbeda
dengan siswa vung memiliki self efficacy vang tinggi. Siswa vang memiliki self
elficacy tingg akan bisa membuntu dinnya lermotivasi dalam belajar sehinggn hasil-
has1l belojarmya juges akan memuaskan.

Bandura (1997) menyatakan bohwa self efficacy memiliki fungsi yang
pertama datam pilihan periluku dimana individu akan menetapkan tindukan apa yang
akun i lokukon dalam menghadapi susty tegas untuk mencapal tojuan yang
diinginkannya. Kedua, ketekunan, semakin kuat dirasakon self ¢fficacy, semukin kuat
don gigih merekn dalam berusaha. Ketiga, pola fikir dan reaksi emosional, omng yang
memiliki self efficacy vang kaat akan memiliki Keinginan untuk berhasil yang kuat
pula, ia akan mengerahkan perhatian dan usahanya dengan mintutan situast bagi upaya
yiang lebih besar, Keempat, produktivitas, dimang orang yang menganggap dirinys
mupmpy dkan melakukon hal-hal yang membuooatnya berhasil i masa depan., bukan
sekedar meramalkannya.

Self efficacy juga berkontribusi terhadap keadaan emosi seseorang . Saloh satu
akibut vang ditimbulkan apabily self efffeacy rendah adalah sussana hatl atay mood

145'\.-‘.-.'.|":I.'.!'- Fitrianl, Analisis Sell EfTlicacy dan Hasil




vang negatif, Individu dengan self efficacy rendah cenderung mempunyui perasaan
depresi dan perasaan ndak berdaya vang lebih besar dibandingkan dengan individu
dengan self efficacy yang tngei. Bagl siswa yang berkemampuan lebib, mereka
iasanya lebih kreatil. Siswa dengan kemumpuan yang sedang dan memiliki keyvakinan
diri yang kurang dan rata-rata belajor scsuai dengan mpod, tdak memaksakon diri dan
bersikap santai. Tetapi siswa yang dengan kemampuan dan keyakinan dini yung lebih
mumpu mengatasi kejenuhan dengan sekejap dan dengan carn vang relevan. Jadi, self
efficacy siswa memiliki pengaruh vang signifikon terhadap proses dan hasil belajar,

Dengan demikian, self efffeacy yang baik dapat meningkakan prestasi dan
kesejahteraan siswa. Self efficacy mempengaruhi orang membuat pilihan dan tindakan
vang mercka lakukan, Individu cenderung untuk memilih twgas-ugas dan kegiatan
dimana mereka merssa kompeten dan percaya din. Self efficacy jugs membaniu
metentikan berapn lima mercka akon bertahan ketika berhad apan dengan fintungan,
dan bagaimoany mereka akon tangguh dalam menghodopi situast yang merugikon,
Semakin tinggl self efffcacy, scmakin besar usaha, ketekunan, dan Ketahinan, Omng
dengan self efficacy vang tinggh menjadikan tugas yang sulit sebagai tantangian untuk
dikuasar bukim sebagal ancaman yung harus dihindan., Selon itu, mereka lebih cepat
bangkit setelah mengalami kegagalan atou kemunduran, dan kegagalan hanya
dijadikan alasan dari masih Kurangnya pengelahuan. Bogi siswa yang memiliki
perasaan self efficacy yang tinggi, maka i akan selaly menciptakan hal-hal baru wntuk
bisa membintu dirinya agar bisa termotivisi dalom belojur. Siswo yang memiliki
perasaan seff efficacy vang unggl binsanya lebih memilih pekerjgan yang menuntang
don mau menghadapi berbagal macam riliungml yaung nda.

Ditinjau dari segi jenis kelamin, laki-laki :i.npﬂ'nmmnn cenderung memiliki
self efficacy yang berbeda. Dalam budays tertentu, individu dengan peran gender laki-
laki memiliki efikusi diri lebih tinggi dibanding merckn vang dengan peran gender
perempuin. Laki-laki memiliki perkiran yang lebih tinggi (overestimate) mengensi
seberapa baik mereka mampu mengerjakan sebunh tugas ban, sementara perempuan
memiliki perkiraun yang lebib rendah (underestimate) mengenai performinya. Serupa
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dengan hal tersebut, laki-laki memiliki harapan yang lebih tinggi terhadap kesuksesan
pekerjpun dan menempatkan lebih banyak penekanan pada gap daripada perempuan
(Baron&:Byme dalam Hadaning (2014},

Selanjutnya, Santrock (20008: 538) menyatakan bahwa self efficacy  yang
Berkoitan dengon kompetensi belajur antars morid laki-laki don murd perempuan
berbeda-beda menurut komteks hasil belajor vang dicapanya, Misalnya, mund laki-laki
lebih memiliki keyakinan kompetensi yang tinggl untuk pelajamn matematiks dan
olahriga, sedangkan murid perempuan memiliki kevakinan kompetensi lebih tinggl
untok st pelafaran bahass Inggris, membaca, dan aktifitas soslal,

Perbedaan gender dalam pelajormn matematika dapat pula terbeniok karena
sitpasi belajar mengajar. Ketika mund perempian dengan kemampuan vang tinggi
dalam pelajaran matematika dihadapkan ke dalom sitwasi belajar kelompok vang
beranggotakan jenis kelamin campuran, kemampuun mercka akan lebih buruk
dibandingkan dengan situasi belajur dengan kelompok sesaoma perempuan. Sedangkan
perfoma leluki tidak terpengaruh. Hal ini sesuai dengan pernyatiuan Baron &Byme
{dalam Hadaning, 2014} bahwa stereotip gender tentang kemampunn. membuat situash
dimana anggota kelompok dengan gender berbeda menjodi lebib mengancam bagt
pemETIpOan.

2. Hasil Belajar Muatematika dan Gender

Pengertian  hasil  belajar  menunjukkan  pada  suaty  perolehan  akibat
dilskukannya suatu aktivitas amu proses yong mengakibatkan berubshnya input secara
fungsional (Porwanto, 2009 44), Menurut Sudjana (2004 hasil belajar meropakan
“kemampuan-kemampuun yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman
belajar. Sedangkan Abdurrahman (2003 37) menjelaskan bahwa hasil belajar
merupukiun Kemampuan yang diperoleh  anok seteloh mengikuti kegiatan belajor
mengajar. Dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belojor
mmematikas merupakan kemampuan yvang diterima oleh siswa dalam proses belajor

matematika sehingga kemampuan tersebut bisa digunakan dalam bentuk perbuatan,
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Siswa akan menjadi lebih buik jika telah mendapatkan pemahaman yang lebih baik
b,

Hasil belajar sering sekuli digunakan scbagai ukuran untuk mengetahul
seberapa  jouh  sescorang  menguisal  bahan  yang  sodah digjarkan,  Untuk
mengokualisasikan  hasil  belajar  tersebut  diperlukan  serangkaian  pengukuran
menggunukan alut eviluast yang bak don memenuhi syarat, Alst untuk mengukur hasil
belajar sescorang biasanyn dengan mengadakan ujian-ujian, balk ujan-ujan kecil
seperth tanya juwab sebelum memulai pelajarmn yang baru maupun ulangan hariam,
ujinn tengah semester dan ujian semester.

Hasil belujar atan perubahan pertlaku yvang menimbulkan kemampoan dapat
beropa hasil wtama proses pembelajiran, maspun hasil sampingan. Hasil utama
pengopiry . adalal kemampoan hasil belajar yang memang direncanskan untuk
diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajamn. Menurut Sudjana (2004; 49)
tujuan pendidikan dan pengajaran dapat dikategorikan menjadl tign bidang yakni
hidang kognitif (penguasann intetektoal). bidang afekuf (berhubongan dengan sikap
dan nilai} dan bidang psikomotor (kemampuon otan Ketermmpilan bertindak - atay
berperilaku ). Ketiga hasil belajor memiliki interdepensi yang merupakan kesatuan yang
tidak bisy dipisahken karena ketiga jenis hasil belajar ini saling berkaitan dan menjadi
pedoman bagi guru pembimbing menentukian tnggpi rendohnya hasil - belojar

matematika siswao.

Ada beberapa pelabelan negatf (stereatipe) gender dalam hal kemampuan
matematika, vang merugikan salsh satw jenis kelamin, khususnya perempuan.
Stercotipe  pertama, perempuan  tidak  memiliki kemampuan STEM  (Science,
Technology, Engineering & Muth) yang baik. sehingea hanya sedikit perempuun yang
dianggap mampu bertahan di fukultas yang didominasi oleh laki-laki seperti Teknik

dan MIPA. Stereotipe ind menimbulkan kecemasan bagi individu, khososnya
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perempuan dalam mengerjakan tugas yang berkaitan dengan STEM. dan membuatnya

cenderung menghindan wgas dan Karier vang berhubungan dengan matematika.

Selanjuinya Maoloney, Waechier, Risko, dan Fugelsang (dalam Debineva,
2016) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Kemampuan spusiﬂ antar perempuan
dan laki-laki. Sementara Estes dan Felker (dalam Debineva, 2016) ) menemukan bahwa
perbedinn kemampuan spasial antara loki-loki dan perempuan dimediasikan oleh
kepercayaan diri. Bukue nonfiksi popular yang berjudul Why Men Don 't Listen dan Wiy
Women Can'’t Read Road Maps (Pease & Pease, 1999), yang teluh dicetak ulang
sebanyok berkali-kali, menggambarkan pasangan Ray dan Ruth yang berbeds pendapat
mengenai lokasi pertemuan, di mana Ruth tidak bisa membaca lokasi tujoan mereka
tanpa memutar-mutir peia, sementars Roy berada di belakang kemuodi. Dalam buku
tersebut digambarkan perbedaan fungsl otak, di mana laki-laki lebih dominan doalam
mempersepsi ruang. Sementant perempuan tidak memiliki kemampuoan mempersepsi
miang sebaik Jaki-laki. Stereotipe int ieloh diterima secara luas. Implikasinya, misalnya,
terdupat pembatasan skses perempuan pada pekerjann membutuhkan novigasi, seperti
supir, pilot, navigator, dan nshkoda, yang selalu didominasi bahkan dipersyaratkan
dengan jenis kelumin tertentu, vaitu laki-1aki (Debineva, 2016)

Beberupa bidang dimana dapat ditemukan perbedaan gender yang reliabel
berkaitan  demgan  kemampuan  psikologis, Khosusnyn  dalam  arca-orea  yang
menyangkut kemampuooan berpikir, persepsi dan memori. Pada omumnya, Taki-laki
(sejak keeil hingga dewasa) memperlihatkon kemamipuan spasial yang lebih baik, laki-
laki leblh mahir dalam mengerjakan tugas-tugns dan fes-tes yang mengokur
kemampuan spasinl, mengetahui lebih banyak mengenai geografi dan politik seria
sejak SMA memiliki kemampoan matematika vang lebih baik, meskipun perbedaannyi
kecil.

Selama masn Sekolah Dasar ada bukt kuat bahwa perempuan lebih unggul
ketimbang laki-laki dalam hal membaca dom menulis. Dalam studi nasional bam-bam
ini, perempuan punya prestasi lebih tinggi dibanding luki-laki di grade 4, 8, dan 12, dan
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selisih ini tenis melebar sering dengan kenaikan mund di sekolih, Selanjutnya, laki-
laki lebih besar kemungkinan drop emr dan sekolah ketimbang wanita, meskipun
perbedaannyy kecil. Perempuan (90%) lebih mungkin menyelesaikan pendidikan
sekolah menengah atas ketimbang laki-laki (87%). Walsupun banyak anak luki-laki
yung prestasinya bagos, tetapi 50% dari jumlah mudd vang prestasioyd tidak bagus
pdalah anak laki-laki. Anak perempuan lebih mungkin untuk mempelajar materi
akademik, penuh perhation di kelas, mau belajar lebib tekun, dan berpartisipasi lebih
banyak di kelas ketimbang anak laki-laki (Santrock: 2008),

J. Kaitan Self Efficacy dan Hasil Belajar Matematika.

Ialam belajar, apabila semun siswa memiliki perasaan self efficacy yang
tinggi, maka hasil belajar siswi juga akan lebih memuaskan. Scbab, siswa yang
memiliki perasaan seff efffcacy yang tingei akan selolu menstimuli motivasinya untuk
belajar, Dengan begitu, semakin banyak siswa yang memiliki perasaan self efficacy
yang tinggl, maka pendidikan di sekolabpun juga dapat dikatakon berhasil dengan baik.
Selanjutnyn, Bundura (dalam Pujares &Schunk, 2016) mengemukakan pendapatnya
mengenal Self efficacy vaitn:  “Selfl efficacy beliefy influence task chaice, effore,
persistence, resilience and achievement compared with students. who doubt their
learning capabilities, those whe feel efficacious for learning or performing task will
take puart. The notion of perceved control also differs from seff efficacy people who
believe they can comtrol what they learn and perform are more apt to imitiate and
sustain behaviors divecied toweard tose ends than the Snclividuals whe hedel @ Tone sense
af contral over their capabilities.

Berdasarkan pendapat Bandura tersebut dopat dipahamn bubwa siswa yang
memiliki sedf efffcocy tnggi lebih mudah berpartisipasi, sepeni: bisa memberikan ide-
ide vang cemerlang, akiif. bekerja kerus, bertuhan lebih lama, menunjukkan minat yang
besar dalum belajar, don loin sebagainya. Siswa  dengunself ¢fficacy tinggi mampu
meningkiutkan kinerja dirinyn dalam belujar. Begitupun ketika membantu dirinya ngar

bisa termotivost dalam belajar, siswa yang memiliki seff efficacy tinggl akan selalu
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berusaha sekuat enaga untuk memotivasi dirinya dan mencegah berbagai hambatan
yung mungkin timbul dalum rmngka menimbulkan motivasi belajamya.

Salah satu contoh duri perasaan self efficacy yang tinggi menimbulkan
motivisi belajar don mencegah hambatan yang mungkin muncul yatu: ketika seorang
siswn mengalami kesolitan ston hambatan dalam  mengerjuban sebuah  (ugas
matematika, maka siswa yang memiliki perasaan self efficacy din yang tingg akan
sclalu yakin dengan kemampuan yang dimiliki bahwa a bisa mengerjakan atau
memecahkan soal-soal tersebut dengan baik dan berusaha untuk menghilangkan
perasann tidak mampy untuk mengerjakan soal tersebut demi memperoleh hasil yang
memuaskan. Siswa ini akan terus berfikir bagaimana cormnya memecahkon soal

mtematika tersebut.

Self efficacy tinggl atau keyakinan yang tinggi sangat penting dimiliki oleh
siswa dalam belajar, karena apabila siswa telah wermotivasi dalom belajar, moka mereka
akan meluokukan berbagai cara untuk mewujudkan keyakinannya tersebut. Dengan
keyakinan tersebut siswa ukan terus berusiha apabils menghndopi kegagalan. Melihat
keyakinan siswd vang begitu kuat dalam memotivist dinogsi,. maks secars tidak
langsung akan timbul motivasi dari dalom diri mereka sehinggn termotivasi untuk
belajor. Apabila siswa telah termotivasi dalwm belajar, moka basil-hasil belajar

siswapun juga tidak akan diragukan lagi,

Berdosarkan pendapat tersebul diketahui bahwa self efficacy merupakin bentuk
dori motivasi instninsik siswa. Jiks siswa memiliki keyvakinan vang tinggi dalam
memotivasi  dirinys, maoka ia akan melakukan berbagai cam  dalam rangka
menimbulkan motivisi belajarnva, Sebaliknva apabila siswa memiliki rasa self efficacy
yang rendih, maka siswa tersebut tidak akan bisa membantu dicinyn termotivasi dalam
belajor. Dengan demikian, ferlihat pengaruh self efftcacy siswa, terhadup motivasi

belajarnya sehingga siswapun memperodeh hasil belagar yang memuaskan,
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian lupangan (fiefd research) dalam bentuk
penelitian penelitian deskrptf. Adapun metode yang digunakan adalah gabungan dari
metode kuantitanif dan kualitatif. Hasil deskripsi dari metode koantitatif yang berupa
bilangan maupun wraian singkat fentang suaty gejala sosial, masih memerukan
pendalamen, Untuk mememihi keperluan tersebut, dapm dilengkapi dengan metode
Kualitatif, Penelitian Kualitatl deskriptil tiduk dimaksodkan untuk mengkoji hipotesis
tertenty, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang st variabel, gejala atso
keadaan (Arikunto: 2005). Penelitian ini menggambarkon secarn sistematis don akurat
mengenai fakta-fakia, sifat-sifm dan fenomenn-fenomena yang  diselidiki, yaitu
menganalisis hubungan self efficacy dengan hasil belajar siswa berdasarkan gender.
Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk memperdalam hasil penelitian kuantitatif,

untara lain melalui kegiatan wawancora,

Subjek penelitian ini adulah seluruh Siswa kelas X1TIPA 2 MAN 2 Batusangkar
tahun pelajaran 20152016 vang berjumlah 34 orang siswa. Pemilihan subjek penelitian
dilokukan melalu tekoik purpesive sumpling, vaito berdasarkan tujuan penelition
berupa keberagaman jenis kelamin siswa. Berdasarkan informasi dan pihak sekolih,
kelas tersebul sdaloh Kelas dengan jenis kelumin siswa yang paling seimbang, yang
mmna ferdirl dari 15 orang siswa loki-laki dan 19 orang siswa perempuan, Data
kuantitatif vang dimaksud dalam penelition ini adalah beropa penyvajian angket yang
diberikan kepada 15 siswa laki-laki don 13 siswn perempuan kelas X1 IPA 2 MAN 2
Batusangkar, yvang memuat seluruh indikator-indikator self ¢fficacy vang bertujuan
umuk menpetahui tingkat sedf efficacy siswn secarn terulis. Sementarn i, data
kuahitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil wawancars penefiti dengan
siswa kelas X1 IPA 2 yang mana isi dari wawancarn ersebut tidok keluar dori
peranyon-permanysan seputar indikmor-indikator self efficacy. Subjek  penelition
untuk sumber data kualitatif adalah bebernpa orang siswa laki-laki dan siswa
perempuin yang diumbil berdusarkan kebutuhan dat dari analisis tes hasil belajar
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siswa sebelumnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada 2 cara, yaito
meminia subjek penelition uniuk mengisi angkel dun mewowancara beberupa subjek
penelitinn untuk mengkonfirmasi keabsuhan data pengision angket dan hasil belajar

malematika siswa,
HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan pengumpulan data, diperoleh informasi bahwa self efffcacy
siswa laki-laki dan siswa perempuan di Kelas X1 IPA 2 MAN 2 Batusangkar mta-rta
berudn pada kategorn sedung dan tinggl. Tesdapat 7 orang siswa laki-laki vang memiliki
self efficory yang sedang dan terdapal 7 orang siswi perempuan yang juga memiliki
self efficocy sedang, Sedangkan sisanyn yaitu, ¥ orang siswn loki-laki memiliki self
efffcacy pada kategori tingei dan 8 orung siswi perempuan ving memiliki self efficacy
pada kategori tinggl pula. Selanjuinys dilibat dar hasil belajor matematika, rata-rofs
siswi laki-laki dan siswi perempuan memperoleh husil belajar matematika vang beruda
di atas Kritenia Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk lebih jelasnya melibat skor seff
efficacy dun husil belujar siswa MAN 2 Batusangkar, dopat dilihm pada tabel 1 berkw

i
Tabel 1,

Skor Self efficacy dan hasil belajor matematika siswa

No dleE ey Hasil Siswi  Self Hasil
Efficacy Belajar Efficacy  Belajar
Matematika Matematika

1 AR s w AF om0
3 AG i 79 DRP' 5 81
3 AP g 80 HAL' 14 81
4 N8 1s 80 IAR g5 81
s M s ow MG o
6 CMW 105 &0 NN G RO
7 FGW e a0 NT [14 hE|

15!"'\.-‘.-.:|":|.'|!'- Fitrianl, Analisis Sell EfTlicacy dan Hasil




B K1 L9 81 NE 134 2

9  FH 114 81 NU! 104 80}
10 GA 1] gl P15 118 g3
11 INS L) Bl M 104 B3
12 MR 115 8l S5PD 119 82
13 M 121 #9 SA 117 B
14 QR 131 82 TR 110 80
15 REK 129 8l W5 1362 B2

Seteloh dilakukan penghitungan statistik dengan menggonakan Pearson
Product Monment untukmenguji hipotesis penelition, hasiloya menunjukkan bahwa (1)
tidak terdupat hubungan vang signifikan antara seff efficacy siswa laki-laki dengan hasil
belajar matemutika siswa laki-laki di kelasX1 IPA 2 MAN 2 Batusangkar Kareni Mg
=0 2730438 <ruper= 0,514, (2) tidak terdapat hubungan vang signilikan antira seff
efficacy siswi perempuan dengan hasil belajor matematikn siswi perempuan di kelas X1
IPA2ZM AN2 Batusangkar karena fhiung = 0, 504675 <rigre= 0,514 (3) terdapat hubungan
vang signifikan antma seff efficocy siswa secarn keseluruhan dengan hasil belajar
matematikn siswa secars keseluruhan di kelas X1 IPA 2 MAN 2 Batusangkar kirena
Fiisung = (AMMITT = pubg= 0,361, Artinya jika skor seflf ¢fffceacy doan hasil belajorsiswa
laki-laki dan siswa perempuoan di kelas X1 IPA 2 MAN 2 Batusangkar digabungkan
baru dihitung korelasinya, moka hasilnya menumukkan adanya hubungan yang
signifikan antwrs self efficacy dengun hasil belajar. (4) tdak terdapat perbedaan yang
signifikan antara gelf efficacy siswa laki-laki dan siswa perempuan karena seielah
dihitung melolul smdens ¢ orest hasilnya menunjukkan S = 0385 <= 2048,
Artimva sell efficacy siswa loki-luki dan self efficacy siswa perempuan tidak berbeda
secara signifikan.

Hasil penelitian ini sangar menarik untuk dicermati, bahwa temyia uniuk
wilayah wang berbeda, hasil penelitionnys pun berbeda, Penelition sebelumnya
menamukan hahwa siswa laki-laki Tebih unggul di bidang matematika (Maceoby &
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Jacklin, 1974). Namun, dengan adanya perubzhan dan perkembangan zuman, akses
perempuan dalam  pendidikan dan pembelajarin. matematika semakin  terbuka,
perbedaan antars hasil belajar matematika siswa laki-laki dan siswi peréempuan
semaokin memudar, Bahkan American Psyehological Associntion (yang dikutip oleh
Lestari dalam Mafi'an, 201 1) mengemukakan bahwa berdasarkan analisis terbaru dari
penelitian infernasional kemampuoan perempuan di seluruh dunia dalam matematika
tidak lebih buruk doripads kemampuan laki-laki meskipun  loki-laki memiliki
kepercaymun diri yang lebih duri perempuan dalum matematika, dan perempuan-
perempuin dari negarm dimana kesamaan  gender telah  diskoi  menunjukkain
kemampuan vang lebih boik dalam tes matematika. Hal ini diperkuat dari hasil
penclitian Ekawatl & Wulandars (201 1) menunjukkan tdak terdapatl perbedian vang
signifikan antara siswa dan siswi dalam kemampuin geometrn.

Penelition ini sesudi dengan  husil penclition Zubaidah (X011} yang
menunjukkan bahwa hasil penelitian entang kemampuun berpikir kreanf matematika,
kemumpuan  Komunikosi matematika, temyuta terungkap bahwa tdok  terdapat
perbedaan kemampuan, baik pada aspek kemampuuan  berpikir kreatil maupun
komunikast matematis antarn mahasiswa loki-laki dan mahasiswi perempuan di PMT
UIN suska Riou. Berdasarkan telaah hasil penelitian di atas, terdapat keberagaman hasil
penelitiun mengenal aspek gender dalsm pembelojamn matematika, Beberapa hasil
menunjukkan adanya pengaruh faktor gender dalam pembelajaran matematika, namun
pada sisi lain beberapa penelition mengunpkapkan bahwi pender lidak berpengarul

signifikan dalam pembelajaran matematika,

PENLTLUP

Berdasurkan hasil penelition dapat disimpulkan beberpa hal berikut, yaitu
tidak terdapat hubungoan vang signifikan antarn self efficocy siswa laki-laki dengom hasil
helajar matematika siswa laki-laki di kelas X1 IPA 2 MAN 2 Batusongkar, tidak

terdapul hubungan yang signifikan antara self offfcacy siswi perempuan dengan husil
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belajar matematika siswi perempuan di kelas X1 1PA 2 MAN 2 Bawsangkar, tidak
terdapat perbedaan sigmifikan antara self efficocy siswa laki-laki dan perempuan o
kelas X1 1PA 2 MAN 2 Batusasnpkar, dan terdapat hubungan yang signifikanantara self
gfficacy siswa secars keseluruhan dengan hasil belajar mutematika siswa seciry
kesclumhan di kelas X11PA 2 MAN 2 Batusangkar.

Lokasi penelivan, luter belakong budaya, ekonomi, sosial dan sisiem
mutrilineal yang ada di doerah Sumaters Barot kiranys turit berkontribusi terhadap seff
efficacy dan hasil belajor matematika di MAN 2 Balusangkar, Akses yang semakin
terbuka dan setara bagi siswao laki-laki dan siswi perempuan memberikan pengarub

terhadap self efficacy dan hasil belajar matematika siswa,
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